
Hujan deras yang terja-

di pada Rabu (3/3) siang,

drill untuk penutup air

bahkan terangkat naik

atau jebol karena tidak

kuat menahan desakan

air. Selain itu luapan air

dari wilayah utara mem-

buat genangan semakin

deras hingga memasuki

rumah warga yang ber-

ada di sisi selatan. “Kami

sangat berharap genan-

gan di Jalan Jambon ini

bisa segera ditangani.

Butuh kerja sama juga

dari wilayah Sleman

karena ini masuk daerah

perbatasan,” jelas Lurah

Kricak Tegalrejo Mo-

hammad Ikhwan Pribadi,

Kamis (4/3).

Menurutnya, setiap

kali hujan deras hampir

selalu terjadi luapan air

dari drainase. Selain

mengakibatkan genang-

an air yang masuk per-

mukiman, kondisi aspal

di sekitarnya juga rentan

rusak. 

Kerusakan bisa se-

makin parah jika tidak

ada solusi secara perma-

nen terkait persoalan ka-

pasitas drainase. Ideal-

nya memang dibuatkan

saluran air yang berada

di sisi utara untuk di-

arahkan langsung ke

Kali Winongo. Pasalnya,

jika tampungan air ha-

nya mengandalkan sis-

tem drainase di tengah

jalan, kapasitasnya tidak

akan mencukupi.

Kepala Bidang Sumber

Daya Air Dinas Peker-

jaan Umum Perumahan

dan Kawasan Permu-

kiman (DPUPKP) Kota

Yogya Umi Akhsanti,

menjelaskan drainase

yang rusak tersebut ber-

ada di tengah jalan. Usia

drainase sebetulnya juga

baru sekitar lima tahun

yang dibangun oleh

Pemda DIY. 

“Jalan Jambon me-

mang masuk wilayah per-

batasan dengan Sleman.

Dulu drainase dibangun

oleh DIY, kemudian

Sleman pembebasan la-

han di sisi utara dan ka-

mi yang mengaspal.

Status jalannya masuk

jalan kita sehingga

penanganannya berada

di kita,” urainya.

Umi mengaku, pihak-

nya sudah melakukan

pengecekan kondisi ke-

rusakan drainase. Akan

tetapi untuk melihat

penyebab meluapnya air

tersebut perlu masuk

hingga ke dalam drai-

nase. Kondisi air hingga

kemarin siang masih

cukup tinggi sehingga

petugas belum mampu

menjangkau hingga ke

dalam.

Terkait kapasitas drai-

nase, menurutnya sudah

cukup besar yakni sekitar

1,5 x 1,5 meter. Akan

tetapi kepastian untuk

melakukan perbaikan

harus diketahui penye-

babnya terlebih dahulu. 

“Apakah ada yang bun-

tu dan kenapa, itu perlu

kita telusuri dulu. Kalau

memang itu buntu, maka

akan kita selesaikan.

Tetapi jika ternyata

kapasitasnya tidak  men-

cukupi, perlu kita

petakan lagi,” tandasnya.

Sementara Kepala Pe-

laksana Badan Penang-

gulangan Bencana Dae-

rah (BPBD) Kota Yogya

Nur Hidayat, mengaku

kerusakan infrastruktur

akibat hujan deras Rabu

(3/3) lalu juga terjadi di

wilayah Kali Buntung.

Proses asessment sudah

dilakukan dan penan-

ganannya diserahkan ke

DPUPKP Kota Yogya. 
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YOGYA (KR) - Rencana

pemerintah untuk melak-

sanakan pembelajaran

tatap muka pada Juli

mendatang, merupakan

langkah positif. Supaya

pembelajaran tatap muka

bisa dilaksanakan dengan

baik dan lancar, persiapan

harus direncanakan de-

ngan baik dan detil.

Selama belum dinyatakan

betul-betul bebas Covid,

penegakkan protokol ke-

sehatan (Prokes) harus

tetap dilakukan. 

“Saya menyambut baik

rencana pembelajaran tat-

ap muka pada Juli menda-

tang. Konsekuensi dari itu

persiapannya harus di-

lakukan secara cermat

dan mengedepankan

prokes. Begitu pula de-

ngan tenaga yang

melayani prokes harus

terlatih dan tegas. Untuk

itu harus dihitung berapa

jumlah tenaga berkaitan

dengan keamanan, kese-

hatan dan keselamatan

yang perlu disiapkan un-

tuk melayani mahasiswa

dan dosen,” kata penga-

mat pendidikan dari

UGM, Prof Dr Budi

Santoso Wignyosukarto di

Yogyakarta, Kamis (4/3).

Budi Santoso mengung-

kapkan, meski sekolah

dan perkuliahan akan

dibuka kembali, tapi

alangkah baiknya jika di-

jalankan secara bertahap.

Jadi, perlu semacam ta-

hapan adaptasi misal, un-

tuk sejumlah mahasiswa

tertentu saja. Seperti ha-

nya diperuntukkan bagi

mahasiswa tahun akhir

saja. Tentunya sebelum

hal itu dilakukan, semua

tenaga pendidik (dosen)

dan staf sudah di vaksin 2

atau 3 bulan sebelum

pembelajaran tatap muka

dilaksanakan. Dengan be-

gitu saat pembelajaran

tatap muka dilakukan

mereka bisa merasa lebih

nyaman.

“Kondisi kampus di DIY

cukup beragam jadi jika

belum memungkinkan ti-

dak perlu memaksakan

diri. Kalau persiapan

prokes belum betul-betul

siap, jangan mulai. Misal

test GeNose setiap 3 hari

sekali. Agar kalau ada yg

terinfeksi segera dapat di-

ambil langkah-langkah

aman untuk pencegahan,”

terang Guru Besar

Fakultas Teknik tersebut. 
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Kerusakan Drainase Jalan Jambon Butuh Penanganan

PEMBELAJARAN TATAP MUKA PERLU RENCANA DETAIL

Harus Cermat dan Mengedepankan Prokes

YOGYA (KR) - Kerusakan drainase di Jalan Jambon Kricak
Tegalrejo. membutuhkan penanganan segera. Luapan air dampak
hujan deras kerap memicu terjadinya genangan cukup tinggi hing-
ga masuk area permukiman warga.

KR-Istimewa

Kerusakan drainase di Jalan Jambon hingga membahayakan pengendara.


